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ABSTRAK 

 

Hijratul Khasanah, (2020): Penerapan Metode Problem Solving untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa pada Tema Panas dan Perpindahannya 

di Kelas V MI Istiqomah  Pekanbaru. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa pada tema panas dan perpindahannya di kelas V MI Istiqomah Pekanbaru 

melalui penerapan metode problem solving. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa, hal ini terlihat dari 28 orang siswa 

hanya 5 orang atau 17,86% saja yang menunjukkan kemampuan berpikir kreatif 

pada kategori cukup karena masih banyak siswa yang belum mampu 

menyelesaikan permasalahan terkait materi pembelajaran dengan baik. Penelitian 

ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 

orang guru dan 28 orang siswa MI Istiqomah Pekanbaru. Sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah metode problem solving dan kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus dilakukan dalam 

dua pertemuan. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah 

observasi, tes kemampuan berpikir kreatif siswa, dan dokumentasi. Sedangkan 

teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis 

statistik deskriptif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

data, bahwa metode problem solving dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Hal ini dapat dilihat sebelum tindakan hasil kemampuan berpikir 

kreatif siswa hanya mencapai 58,3% atau masih tergolong kurang. Setelah 

dilakukan penelitian tindakan kelas pada siklus I, kemampuan berpikir kreatif 

siswa meningkat menjadi 73,8% atau tergolong cukup baik. Kemudian pada siklus 

II terjadi peningkatan menjadi 85,3% atau tergolong baik. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa metode problem solving dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada tema panas dan perpindahannya, khususnya pada 

muatan pelajaran IPA di kelas V MI Istiqomah Pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Metode Problem Solving, Kemampuan Berpikir Kreatif.  
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ABSTRACT 

 

Hijratul Khasanah, (2020): The Implementation of Problem-Solving Method 

in Increasing Student Creative Thinking Ability 

on Heat and Its Transfer Theme at the Fifth 

Grade of Islamic Elementary School of 

Istiqomah Pekanbaru 

 

 This research aimed at increasing student creative thinking ability on Heat 

and Its Transfer theme at the fifth grade of Islamic Elementary School of 

Istiqomah Pekanbaru through the implementation of Problem-Solving method.  

This research was instigated by the low of student creative thinking ability.  It 

could be seen from 5 of 28 students or 17.86% who only showed their creative 

thinking ability on enough category, and many students could not solve the 

problem related to the learning material well.  It was Classroom Action Research.  

The subjects of this research were a teacher and 28 students at Islamic Elementary 

School of Istiqomah Pekanbaru.  The objects were Problem-Solving method and 

student creative thinking ability.  This research was conducted for two cycles, and 

every cycle comprised two meetings.  Observation, student creative thinking 

ability test, and documentation were the techniques of collecting the data.  The 

technique of analyzing the data was descriptive statistical analysis technique with 

percentage.  Based on the research findings and data analyses, Problem-Solving 

method could increase student creative thinking ability.  It could be seen from 

student creative thinking ability that was 58.3% before the action and it was on 

poor category.  After the action in the first cycle, student creative thinking ability 

increased to 73.8% and it was on good enough category.  In the second cycle, it 

increased to 85.3% and it was on good category.  Therefore, it could be concluded 

that Problem-Solving method could increase student creative thinking ability on 

Heat and Its Transfer theme, especially on Natural Science subject, at the fifth 

grade of Islamic Elementary School of Istiqomah Pekanbaru. 

Keywords: Problem-Solving Method, Creative Thinking Ability 
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 ملخص
التفكير  مهارةرقية تل حل المشكلاتطريقة : تطبيق  (٠٢٠٢) ،سنةحهجرة ال

في انتقالها موضوع الساخنة و في  التلاميذالإبداعي لدى 
بمدرسة استقامة الابتدائية الإسلامية الفصل الخامس 

 بكنبارو 
موضوع في إلى ترقية مهارات التفكير الإبداعي لدى التلاميذ بحث ال اهدف هذي

من خلال بمدرسة استقامة الابتدائية الإسلامية بكنبارو في الفصل الخامس انتقالها الساخنة و 
مهارة التفكير الإبداعي لدى انخفاض  يهذا البحث هخلفية حل المشكلات.  ةقيتطبيق طر 
الذين ٪ فقط ٦٨٫٢١أومنهم أشخاص  ٥تلميذا كان  ٨٢ ذلك منويعرف التلاميذ. 

لم يتمكنوا من حل المشكلات أغلبيتهم  لأن ،أظهروا مهارة التفكير الإبداعي في الفئة الكافية
مدرس واحد الأفراد . عمل الفصلالمتعلقة بمواد التعلم بشكل صحيح. هذا البحث هو بحث 

هو طريقة حل والموضوع . بكنباروتلميذا بمدرسة استقامة الابتدائية الإسلامية  ٨٢و
أجريت  و المشكلات ومهارة التفكير الإبداعي لدى التلاميذ. تم إجراء هذا البحث في دورتين، 

هارة التفكير الإبداعي لمختبار الاة و حظلاجمع البيانات هي الم ةتقنيو كل دورة في اجتماعين. 
هي تقنية تحليل إحصائي وصفي تقنية تحليل البيانات المستخدمة و لدى التلاميذ والتوثيق. 

أن طريقة حل المشكلات استنتج وية. استنادًا إلى نتائج البحث وتحليل البيانات، ثبنسبة م
أن مهارة  منكن ملاحظة ذلك تممهارة التفكير الإبداعي لدى التلاميذ. و ترقي كن أن تم

٪ فقط أو مصنفة على أنها ٥٢٫٥إلى جراء تصل قبل الإالتفكير الإبداعي لدى التلاميذ 
 ، زادت مهارة التفكير الإبداعي لدى التلاميذ٦ في دورة الفصلعمل بعد إجراء بحث و . قليلة
٪ أو ٢٥٫٥الدورة الثانية هناك زيادة إلى في و . مصنفة على أنها كافية٪ أو ٨٥٫٢إلى 

مهارة  رقيتكن أن تميمكن الاستنتاج أن طريقة حل المشكلات إذن، مصنفة على أنها جيدة. 
مادة العلوم الطبيعية في انتقالها، وخاصة موضوع الساخنة و في التفكير الإبداعي لدى التلاميذ 

 .بمدرسة استقامة الابتدائية الإسلامية بكنباروالفصل الخامس في 
 طريقة حل المشكلات، مهارة التفكير الإبداعي.: الأساسية الكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Proses berpikir merupakan suatu pengalaman memproses persoalan 

untuk mendapatkan dan menentukan suatu gagasan yang baru sebagai jawaban 

dari persoalan yang dihadapi. Untuk memecahkan persoalan yang dihadapi 

sebagai upaya mencapai kemajuan memerlukan kemampuan kreatif.
1
 Berpikir 

kreatif merupakan suatu kegiatan mental untuk menemukan “ide baru” yang 

sesuai dengan tujuan, dengan cara membangun (generating) ide-ide, 

mensintesis ide-ide tersebut dan menerapkannya.
2
 

Kemampuan kreatif akan mendorong siswa merasa memiliki harga diri, 

kebanggaan, dan kehidupan yang sehat. Perkembangan berpikir kreatif peserta 

didik merupakan perubahan yang sangat mendasar dalam proses pembelajaran. 

Dimilikinya kemampuan kreatif, peserta didik tidak hanya menerima informasi 

dari pendidik, namun juga berusaha mencari dan memberikan informasi dalam 

proses pembelajaran.
3
 Kemampuan berpikir kreatif siswa bisa dilihat dalam 

kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

                                                             
1
B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 

hlm. 192. 
2
 Siswono, T.Y. (2005). Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Melalui Pengajuan Masalah. Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains, 10(1), 1-9. 
3
B. Suryosubroto, Loc.Cit. 



 

2 

 

 

Kegiatan belajar mengajar adalah suatu kondisi yang dengan sengaja 

diciptakan. Gurulah yang menciptakannya guna membelajarkan anak didik. 

Guru yang mengajar dan anak didik yang belajar. Perpaduan dari kedua unsur 

manusiawi ini lahirlah interaksi edukatif dengan memanfaatkan bahan sebagai 

mediumnya.
4
 Dalam proses pembelajaran memiliki beberapa muatan pelajaran, 

salah satunya adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang merupakan pelajaran 

wajib di Sekolah Dasar. 

Secara spesifik hakikat IPA adalah ilmu pengetahuan yang berkaitan 

dengan gejala-gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses 

ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai 

produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen terpenting berupa konsep, 

prinsip dan teori yang berlaku secara universal.
5
 Ruang lingkup bahan kajian 

IPA di SD secara umum meliputi dua aspek yaitu kerja ilmiah dan pemahaman 

konsep. Lingkup kerja ilmiah meliputi kegiatan penyelidikan, berkomunikasi 

ilmiah, pengembangan kreativitas, pemecahan masalah, sikap, dan nilai 

ilmiah.
6
 

Guru merupakan faktor penentu keberhasilan siswa. Guru bertugas 

membantu orang belajar dengan cara memanipulasi lingkungan sehingga siswa 

dapat belajar dengan mudah, artinya guru harus mengadakan pemilihan 

terhadap berbagai strategi atau metode pembelajaran yang ada, yang paling 

                                                             
4
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Metode Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2014), hlm. 37. 
5
 Susilawati, Pembelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah, (Pekanbaru: Benteng Media, 

2013), hlm. 3. 
6
Ibid, hlm. 14. 
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memungkinkan proses belajar peserta didik berlangsung optimal.
7
 Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah memilih metode pembelajaran yang dapat 

memberi kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik untuk berkembang 

dan berpikir sesuai dengan kemampuannya. Hal ini dilakukan agar peserta 

didik menjadi bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah, 

karena mereka merasa ikut dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran.  

Sehubungan dengan hal tersebut, berdasarkan observasi dan wawancara 

dengan wali kelas V MI Istiqomah Pekanbaru diperoleh informasi bahwa 

kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) masih kurang.
8
 

Hal ini dapat terlihat dari gejala-gejala atau fenomena khususnya pada 

muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, yaitu sebagai berikut: 

1. Dari 28 siswa, hanya 9 orang siswa (32,14%) yang mampu memberikan 

ide/jawaban yang relevan dengan soal/masalah yang diberikan. 

2. Dari 28 siswa, hanya 10 orang siswa (35,71%)yang mampu memberikan 

lebih dari satu gagasan dalam menjawab soal atau permasalahan.  

3. Dari 28 siswa, hanya 10 orang siswa (35,71%)yang mampu memberikan 

gagasan yang benar ketika menjawab soal atau permasalahan. 

4. Dari 28 siswa, hanya 8 orang siswa (28,57%)yang mampu memberikan 

jawaban dengan benar dan rinci ketika menjawab soal atau permasalahan. 

                                                             
7
 Mardia Hayati dan Nurhasnawati, Desain Pembelajaran, (Pekanbaru: CV Mutiara 

Pesisir Sumatra, 2014), hlm. 13. 
8
 Wawancara dengan Risti Putri Arifani tanggal 30 September 2019 di MI Istiqomah 

Pekanbaru. 
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Adapun usaha yang telah dilakukan guru dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu selalu memberikan soal-soal atau 

latihan tambahan dan memberikan remedial bagi siswa yang belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Selain itu, guru juga memberikan umpan 

balik saat proses pembelajaran dan memberikan reward atau hadiah bagi siswa 

yang mampu menjawab pertanyaan diakhir sesi pembelajaran, namun usaha 

tersebut belum dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Dengan adanya gejala di atas, menurut penulis pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam membutuhkan metode pembelajaran yang benar-benar 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu dengan 

menerapkan metode problem solving. Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 

menjelaskan bahwa metode problem solving dapat merangsang pengembangan 

kemampuan berpikir siswa secara kreatif dan menyeluruh,  karena dalam 

proses belajarnya, siswa banyak melakukan aktivitas mental dengan menyoroti 

permasalahan dari berbagai segi dalam rangka mencari pemecahan.
9
 Maka 

peneliti tertarik untuk melakukan suatu Penelitian Tindakan Kelas dengan 

menerapkan metode problem solving sebagai upaya dalam melakukan 

perbaikan terhadap proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa, dengan judul: “Penerapan 

Metode Problem Solving untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa pada Tema Panas dan Perpindahannya Di Kelas V MI 

Istiqomah Pekanbaru”. 

                                                             
9
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Op.Cit, hlm. 92-93. 
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B. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahfahaman dalam penelitian ini, maka 

dijelaskan istilah-istilah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Problem solving adalah belajar memecahkan masalah. Pada tingkat ini para 

anak didik belajar merumuskan memecahkan masalah, memberikan respon 

terhadap rangsangan yang menggambarkan atau membangkitkan situasi 

problematik, yang mempergunakan berbagai kaidah yang telah 

dikuasainya.
10

 Metode problem solving (metode pemecahan masalah) bukan 

hanya sekedar metode mengajar, tetapi juga merupakan suatu metode 

berpikir, sebab dalam problem solving dapat menggunakan metode lainnya 

yang dimulai dengan mencari data sampai kepada menarik kesimpulan.
11

 

2. Berpikir kreatif merupakan suatu pengalaman memproses persoalan untuk 

mendapatkan dan menentukan suatu gagasan yang baru sebagai jawaban 

dari persoalan yang dihadapi. untuk memecahkan persoalan yang dihadapi 

sebagai upaya mencapai kemajuan memerlukan kemampuan kreatif. 

Kemampuan kreatif akan mendorong siswa merasa memiliki harga diri, 

kebanggaan, dan kehidupan yang sehat. Perkembangan berfikir kreatif 

peserta didik merupakan perubahan yang sangat mendasar dalam proses 

pembelajaran. Dimilikinya kemampuan kreatif, peserta didik tidak hanya 

menerima informasi dari pendidik, namun juga berusaha mencari dan 

memberikan informasi dalam proses pembalajaran. Peserta didik yang yang 

kreatif selalu mempunyai rasa ingin tahu, ingi  mencoba-coba, berpetualang, 

                                                             
10

Ibid,, hlm. 18. 
11

Ibid, hlm. 91. 
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memiliki banyak ide, mampu mengelaborasi beberapa pendapat, suka 

bermain dan intuitif.
12

 

C. Batasan Masalah 

Berhubung Tema Panas dan Perpindahannya memiliki banyak subtema, 

maka peneliti membatasi masalah hanya pada subtema perpindahan kalor di 

sekitar kita dan hanya berfokus pada muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas maka 

dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian yaitu “Bagaimanakah metode 

problem solving dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

Tema Panas dan Perpindahannya di kelas V MI Istiqomah Pekanbaru?. 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apakah metode problem solving dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada Tema Panas dan 

Perpindahannya di kelas V MI Istiqomah Pekanbaru. 

  

                                                             
12

 B. Suryosubroto, Loc Cit. 
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penlitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Bagi siswa, diharapkan penelitian ini mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa yang terkait dengan muatan pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam. 

b. Bagi guru, sebagai informasi khususnya bagi guru Ilmu Pengetahuan 

Alam dalam memilih salah satu alternatif metode pembelajaran di MI 

Istiqomah Pekanbaru untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa dan salah satu usaha untuk memperluas ilmu pengetahuan guru. 

c. Bagi sekolah 

1) Memberikan masukan bagi sekolah dalam usaha perbaikan proses 

pembelajaran sehingga berdampak pada mutu sekolah. 

2) Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk perbaikan proses belajar 

mengajar guru melalui kegiatan supervisi kepala sekolah. 

d. Bagi peneliti 

1) Menambah wawasan dan pengetahuan penelitian tentang metode 

pembelajaran yang sesuai dalam proses belajar mengajar 

2) Dapat dijadikan pedoman dan bekal untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran jika telah menjadi guru yang sesungguhnya 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Metode Pembelajaran 

 Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk 

menyampaikan pelajaran kepada siswa. Karena penyampaian itu 

berlangsung dalam interaksi edukatif, metode pembelajaran dapat diartikan 

sebagai cara yang dipergunakan oleh guru dalam mengadakan hubungan 

dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran.
13

 Metode 

pembelajaran adalah seluruh perencanaan dan prosedur maupun langkah-

langkah kegiatan pembelajaran termasuk pilihan cara penilaian yang akan 

dilaksanakan. Metode pembelajaran dapat dianggap sebagai sesuatu 

prosedur atau proses yang teratur, suatu jalan atau cara yang teratur untuk 

melakukan pembelajaran.
14

 

Metode pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan 

nyata dan praktis demi mencapai tujuan pembelajaran, seperti metode 

ceramah, metode diskusi, metode simulasi, metode demonstrasi, metode 

eksperimen, dan lain-lain. Penerapan metode pembelajaran dalam satu 

pertemuan atau siklus harus bervariasi dengan memperhatikan 

                                                             
13

 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 80. 
14

 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011), hlm. 19.  
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kerelevansian dan keefektifan metode bersangkutan.
15

 Metode 

pembelajaran yang ditetapkan guru memungkinkan siswa banyak belajar 

proses (learning by process), bukan hanya belajar produk (learning by 

product). Belajar produk pada umumnya hanya menekankan pada segi 

kognitif, sedangkan belajar proses dapat memungkinkan tercapainya 

tujuan belajar dari segi kognitif, afektif (sikap) maupun psikomotor 

(keterampilan). Oleh karena itu, pembelajaran harus diarahkan untuk 

mencapai sasaran tersebut, yaitu lebih banyak menekankan pembelajaran 

melalui proses.
16

 

2. Metode Problem Solving 

a. Pengertian Metode Problem Solving 

Metode pemecahan masalah adalah suatu cara menyajikan 

pelajaran dengan mendorong siswa untuk mencari dan memecahkan 

suatu masalah atau persoalan dalam rangka pencapaian tujuan 

pengajaran.
17

 Metode problem solving (metode pemecahan masalah) 

bukan hanya sekedar metode mengajar, tetapi juga merupakan suatu 

metode berpikir, sebab dalam problem solving dapat menggunakan 

metode-metode lainnya yang dimulai dengan mencari data sampai 

kepada menarik kesimpulan.
18

 Metode pemecahan masalah (problem 

solving) merupakan metode dalam kegiatan pembelajaran dengan jalan 

melatih siswa menghadapi berbagai masalah, baik masalah pribadi 

                                                             
15

 Saur. M. tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Erlangga, 2014), hlm. 118. 
16

 Hamdani, Op.Cit, hlm. 81.  
17

Ibid, hlm. 84. 
18

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Op.Cit, hlm. 91. 
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maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau secara 

bersama-sama. Orientasi pembelajarannya adalah investigasi dan 

penemuan yang pada dasarnya adalah pemecahan masalah.
19

 

b. Langkah-Langkah Metode Problem Solving 

Adapun langkah-langkah penerapan metode problem solving antara 

lain sebagai berikut: 

1. Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. 

2. Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah tersebut. Misalnya, dengan jalan membaca buku-buku, menliti, 

bertanya, berdiskusi, dan lain-lain. 

3. Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Dugaan jawaban 

ini tentu saja didasarkan kepada data yang telah diperoleh, pada langkah 

kedua di atas. 

4. Menguji kebenaran jawaban tersebut. Dalam langkah ini siswa harus 

berusaha memecahkan masalah sehingga betul-betul yakin bahwa 

jawaban tersebut betul-betul cocok. Apakah sesuai dengan jawaban 

sementara atau sama sekali tidak sesuai. Untuk menguji kebenaran 

jawaban ini tentu saja diperlukan metode-metode lainnya seperti 

demonstrasi, tugas diskusi, dan lain-lain. 

5. Menarik kesimpulan. Artinya siswa harus sampai pada kesimpulan 

terakhir tentang jawaban dari masalah tadi.
20

 

 

                                                             
19

Hamdani, Op.Cit, hlm. 84. 
20

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Op.Cit, hlm. 92. 
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 c.   kelebihan dan kelemahan metode problem solving 

keunggulan metode problem solving adalah sebagai berikut: 

1. Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan. 

2. Berpikir dan bertindak kreatif. 

3. Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis. 

4. Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan. 

5. Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan. 

6. Merangsang perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat. 

7. Dapat membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan kehidupan, 

khususnya dunia kerja.
21

 

Sedangkan kelemahan metode problem solving antara lain sebagai 

berikut: 

1. Memerlukan waktu yang lama, artinya memerlukan alokasi waktu yang 

lebih panjang dibandingkan dengan metode pembelajaran yang lain. 

2. Siswa yang pasif dan malas akan tertinggal. 

3. Sukar sekali untuk mengorganisasikan bahan pelajaran.
22

 

3. Berpikir Kreatif 

Kemampuan berpikir kreatif adalah salah satu kemampuan berpikir 

yang biasa dilakukan seseorang. Seseorang harus banyak bertanya, banyak 

belajar, dan berdedikasi tinggi untuk memperoleh kemampuan berpikir 

kreatif yang tinggi. Melakukan pencarian berbagai informasi yang dapat 

mendukung kemudahan dalam memahami ilmu pengetahuan akan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.
23

 Berpikir kreatif dapat 

                                                             
21

Hamdani, Loc. Cit. 
22

Ibid, hlm. 86  
23

Nur Samsiyahdan Hendra Erik Rudyanto, (2015), Kemampuan Berpikir Kreatif dalam 

Memecahkan Masalah Matematika Open-Ended Ditinjau dari Tingkat Kemampuan Matematika 

Siswa Sekolah Dasar. PEDAGOGIA: Jurnal Pendidikan, 4(1), 23-33. 
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diartikan sebagai suatu kombinasi dari berpikir logis dan berpikir divergen 

yang didasarkan pada intuisi tetapi masih dalam kesadaran. Ketika 

seseorang menerapkan berpikir kreatif dalam suatu praktek pemecahan 

masalah, pemikiran divergen menghasilkanbanyak ide-ide. Hal ini akan 

berguna dalam menemukan penyelesaiannya. Pengertian ini menjelaskan 

berpikir kreatif memperhatikan berpikir logis maupun intuitif untuk 

menghasilkan ide-ide. Oleh karena itu, dalam berpikir kreatif dua bagian 

otak akan sangat diperlukan.
24

 

Berpikir kreatif, yang membutuhkan ketekunan, disiplin diri, dan 

perhatian penuh, meliputi aktivitas mental seperti: 

1. Mengajukan pertanyaan. 

2. Mempertimbangkan informasi baru dan ide yang tidak lazim dengan 

pikiran terbuka. 

3. Membangun keterkaitan, khususnya diantara hal-hal yang berbeda. 

4. Menghubung-hubungkan berbagai hal dengan bebas. 

5. Menerapkan imajinasi pada setiap situasi untuk menghasilkan hal baru 

dan berbeda. 

6. Mendengarkan intuisi.
25

 

Selanjutnya menurut Sund dalam Slameto bahwa individu dengan 

potensi kreatif dapat dikenal melalui pengamatan ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Hasrat keingintahuan yang cukup besar. 

                                                             
24

Siswono, T.Y. (2007). Konstruksi Teoritik tentang Tingkat Berpikir Kreatif Siswa 

dalam Matematika. Jurnal Pendidikan, Forum Pendidikan, dan Ilmu Pengetahuan, 2(4), 1-10. 
25

 Elaine, B. Johnson, Contextual Teaching and Learning:Menjadikan Kegiatan Belajar- 

Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna, (Bandung: Kaifa, 2014), hlm. 215. 
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b. Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru. 

c. Panjang / banyak akal. 

d. Keingintahuan untuk menemukan dan meneliti. 

e. Cenderung menyukai tugas yang berat dan sulit 

f. Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan. 

g. Memiliki dedikasi bergairah serta aktif dalam melaksanakan tugas. 

h. Berpikir fleksibel. 

i. Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung memberi 

jawaban lebih banyak. 

j. Kemampuan membuat analisis dan sintesis. 

k. Memiliki semangat bertanya serta meneliti. 

l. Memiliki daya abstraksi yang cukup baik. 

m. Memiliki latar belakang membaca yang cukup luas.
26

 

Pada penelitian ini aspek kemampuan berpikir kreatif yang diukur 

dengan menggunakan Torrence Test of Creative Thinking (Torrence, 1999 

didalam Rahmat Aziz). Test ini mampu mengungkap keempat indikator 

berpikir kreatif sebagai berikut: 

1) Fluency yang diartikan sebagai kelancaran dalam kata, mengemukakan 

gagasan, menghubungkan sesuatu, dan berekspresi. Kelancaran ini 

merujuk pada kemampuan untuk mengemukakan banyaknya gagasan. 

2) Flexibility diartikan sebagai kemampuan untuk menghasilkan gagasan 

yang bervariasi. 

                                                             
26

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2005), hlm. 147. 
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3) Originality diartikan sebagai kemampuan untuk menghasilkan gagasan 

yang tidak biasa. 

4) Elaboration diartikan sebagai kemampuan untuk mengembangkan 

gagasan dan merincinya secara detail.
27

 

4. Hubungan Metode Problem Solving Dengan Berpikir Kreatif Siswa 

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Syaiful Bahri Djamarah 

dan Aswan Zain bahwa metode problem solving (metode pemecahan 

masalah) bukan hanya sekedar metode mengajar, tetapi juga merupakan 

suatu metode berpikir, sebab dalam problem solving dapat menggunakan 

metode-metode lainnya yang dimulai dengan mencari data sampai kepada 

menarik kesimpulan. Artinya dalam penggunaan metode problem solving, 

siswa tidak hanya berpusat pada penjelasan guru saja, tapi siswa dituntut 

untuk berpikir, salah satunya adalah berpikir kreatif. 

Selain itu, salah satu kelebihan metode problem solving adalah 

melatih siswa bertindak dan berpikir kreatif. Kemudian diperjelas lagi oleh 

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain bahwa metode ini merangsang 

pengembangan kemampuan berpikir siswa secara kreatif dan menyeluruh, 

karena dalam proses belajarnya, siswa banyak melakukan mental dengan 

menyoroti permasalahan dari berbagai segi dalam rangka mencari 

pemecahan.
28

 Dengan demikian, metode problem solving dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

 

                                                             
27

Rahmat Aziz, Psikologi Pendidikan, (Malang: UIN Maliki Press, 2014), hlm. 12 
28

 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Op.Cit, hlm. 92-93. 
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B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Rizki Ananda dengan judul: “Penerapan metode problem solving untuk 

meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPS siswa kelas IV SD”. 

Dilihat dari hasil tes akhir siklus I, nilai rata-rata yang diperoleh siswa 

adalah 6,4. Setelah diadakan perbaikan pembelajaran pada siklus II dan nilai 

rata-rata yang diperoleh siswa pada tes akhir siklus II tersebut adalah 8,6. 

Jadi dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada tes akhir setiap 

siklus penggunaan metode  problem solving dalam pembelajaran IPS dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.
29

Persamaannya terletak pada variable X 

yaitu sama-sama menerapkan metode problem solving. Sedangkan 

perbedaannya pada variabel Y, penelitian yang dilakukan oleh Rizki Ananda 

untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPS siswa kelas IV 

SD sedangkan penulis meneliti untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa pada pembelajaran tematik muatan pelajaran IPA di kelas V 

MI Istiqomah Pekanbaru”.  

2. Kanda Ruskandi dan Hendra dengan judul: “Penerapan metode problem 

solving untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 

pembelajaran IPS di Sekolah Dasar”. Dilihat dari aspek prosesnya 

menunjukkan bahwa, kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V SDN 

Ciseureuh pada aspek kemampuan menjawab pertanyaan, aktivitas dalam 

                                                             
29

 Ananda, R. (2017), Penerapan Pendekatan Problem Solving untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar pada Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas IV SD, JS (Jurnal Sekolah), 1(2), 66-75. 
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mengumpulkan data, mengemukakan hasil penyelidikan, dan membuat 

kesimpulan dalam pembelajaran IPS dengan menerapkan metode problem 

solving, menunjukkan peningkatan yang signifikan.
30

Persamaannya pada 

variabel X  yaitu sama-sama menerapkan metode problem solving. 

Sedangkan perbedaannya pada variabel Y, di mana penelitian yang 

dilakukan Kanda Ruskandi dan Hendra untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, 

sedangkan penulis meneliti untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa pada pembelajaran tematik muatan pelajaran IPA di kelas V 

MI Istiqomah Pekanbaru”.  

       Dengan demikian berarti penelitian penulis ini belum ada yang meneliti 

sebelumnya sehingga layak untuk dilakukan. 

C. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja  

a. Aktivitas Guru 

Indikator aktivitas guru melalui metode problem solving dalam 

pembelajaran adalah: 

1) Guru memberikan soal atau permasalahan 

2) Guru meminta siswa mencari data atau keterangan yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah  

3) Guru meminta siswa untuk menetapkan jawaban sementara dari 

masalah tersebut 

                                                             
30

 Ruskandi, K., & Hendra, H. (2016), Penerapan  Metode Problem Solving untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa dalam Pembelajaran IPS di Sekolah 

Dasar, Metodik Didaktik: Jurnal Pendidikan Ke-SDan, 10(2). 
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4) Guru mengarahkan siswa untuk menguji kebenaran jawaban  

5) Guru memperhatikan siswa menulis kesimpulan jawaban yang 

mereka dapatkan 

b. Aktivitas Siswa 

1) Siswa mendapatkan soal atau permasalahan 

2) Siswa mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah  

3) Siswa menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut 

4) Siswa menguji kebenaran jawaban  

5) Siswa menuliskan kesimpulan jawaban yang mereka dapatkan 

2. Indikator Berpikir Kreatif 

 Adapun indikator kemampuan berpikir kreatif dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Kelancaran (Fluency) yang diartikan sebagai kelancaran dalam kata, 

mengemukakan gagasan, menghubungkan sesuatu, dan berekspresi. 

Kelancaran ini merujuk pada kemampuan untuk mengemukakan 

banyaknya gagasan. 

b. Kelenturan(Flexibility) diartikan sebagai kemampuan untuk 

menghasilkan gagasan yang bervariasi. 

c. Orisinalitas (Originality) diartikan sebagai kemampuan untuk 

menghasilkan gagasan yang tidak biasa. 

d. Elaborasi (Elaboration) diartikan sebagai kemampuan untuk 

mengembangkan gagasan dan merincinya secara detail. 
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D. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian tentang hubungan antara metode problem solving 

dengan kemampuan berpikir kreatif di atas, maka penulis dapat merumuskan 

hipotesis tindakan sebagai berikut: jika metode problem solving diterapkan 

pada muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, maka kemampuan berpikir 

kreatif siswa di kelas V MI Istiqomah Pekanbaru dapat meningkat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V Tahun 

Pelajaran 2019-2020 dengan jumlah siswa sebanyak 28 orang, 15 orang laki-

laki dan 13 orang perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 

penerapan metode problem solving untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa pada muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Variabel dalam 

penelitian ini yaitu: penerapan metode problem solving (Variabel X) dan 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (Variabel Y). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di MI Istiqomah Pekanbaru, khususnya 

pada kelas V.  Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 4 Februari-12 Februari 

2020. 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan 

memperbaiki mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelas. Penelitian tindakan 

kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri  

 

19 



 

20 

 

 

melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas proses 

pembelajaran di kelas, sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan.
31

 

  Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus 

dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Tahapan-tahapan yang dinilai dalam 

penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada bagan berikut.
32

  

  

 

   

  

  

    

         

 

Gambar III.1 Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

 

1. Perencanaan  

Tahap perencanaan ini dilakukan untuk mempersiapkan perangkat 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. Dalam tahap perencanaan atau 

persiapan tindakan ini, langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun silabus  

b. Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

                                                             
31

 Daryanto, Penelitian Tindakan Kelas dan Penelitian Tindakan Sekolah (Yogyakarta: 

Gava Media, 2011), hlm. 4. 

 
32

 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 16. 

SIKLUS I Pelaksanaa Refleksi 

Pengamatan 

Perencanaan 

SIKLUS II 
Pelaksanaan 

Refleksi 

Pengamatan 
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c. Menyiapkan tes 

d. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dengan penerapan 

metode problem solving 

e. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas siswa dengan penerapan 

metode problem solving 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan metode problem 

solving adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa 

2) Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa 

3) Guru melakukan absensi 

4) Guru melakukan apersepsi 

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

b. Kegiatan Inti 

1) Siswa menyimak penjelasan guru 

2) Siswa dan guru mengadakan tanya jawab terkait topik atau materi  

3) Siswa mendapatkan beberapa soal/permasalahan untuk dipecahkan 

4) Siswa mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah  

5) Siswa menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut 

6) Siswa menguji kebenaran jawaban  

7) Siswa menuliskan kesimpulan jawaban yang mereka dapatkan 
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c. Kegiatan Akhir 

1) Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung 

2) Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran 

3) Guru melakukan evaluasi  

4) Guru melaksanakan tindak lanjut 

5) Kelas ditutup dengan membaca Hamdallah dan guru mengucapkan 

salam 

3. Observasi  

Kegiatan observasi dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung untuk mengevaluasi jalannya kegiatan pembelajaran. Observasi 

yang dilakukan meliputi pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa. 

Tujuannya untuk memberi masukan atau pendapat terhadap pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan, sehingga saran dan kritik dari 

pengamat dapat digunakan untuk memperbaiki pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya.  

4. Refleksi  

Data yang diperoleh dari tahap observasi dikumpulkan serta 

dianalisis. Apakah kegiatan yang dilakukan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa atau tidak, jika kemampuan berpikir 

kreatif siswa masih banyak yang belum tuntas, maka hasil observasi 

dianalisis untuk mengetahui dimana letak kekurangan dan kelemahan guru 
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dalam proses pembelajaran untuk dilakukan tindakan perbaikan pada siklus 

berikutnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas 

guru dan siswa selama pembelajaran dengan metode problem solving yang 

dilakukan oleh observer. 

2. Tes  

Teknik ini digunakan oleh peneliti untuk menguji subjek untuk 

mendapatkan data kemampuan berpikir kreatif siswa setelah penerapan 

metode problem solving.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dari pihak-pihak 

terkait, seperti kepala sekolah untuk memperoleh data tentang sejarah dan 

perkembangan sekolah, data-data sarana dan prasarana sekolah, keadaan 

siswa dan guru di sekolah, maupun kurikulum yang digunakan dalam proses 

pembelajaran berlangsung.
33

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru 

        Menentukan kriteria penilaian tentang hasil observasi aktivitas guru, 

maka dilakukan atas 4 kriteria sebagai berikut: 

1 = Dilakukan dengan tidak baik 

                                                             
33

Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Erlangga, 2014), hlm. 31. 
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2 = Dilakukan dengan kurang baik 

3 = Dilakukan cukup baik 

4 = Dilakukan dengan baik 

 

2. Aktivitas Siswa 

Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui observasi, 

data tersebut diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu sebagai 

berikut:
34

 

P = 
 

  
 x 100% 

Keterangan: 

P  = Angka  persentase 

F  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N = Jumlah frekuensi (banyak individu) 

100% = Bilangan tetap 

Menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas siswa, maka 

dilakukan pengelompokkan atas 5 kriteria penilaian yaitu, baik sekali, baik, 

cukup, kurang, sangat kurang. Adapun kriteria persentase tersebut yaitu 

sebagai berikut: 

a. 85-100 = Sangat Baik  

b. 70-84  = Baik 

c. 55-69  = Cukup 

d. <55  = Kurang
35

 

                                                             
34

 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 

hlm. 43. 
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3. Kemampuan Berpikir Kreatif 

Untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa digunakan 

rumus:
36

 

P = 
    

         
 x 100% 

 

Untuk mengetahui kualitas hasil perhitungan persentase, maka digunakan 

tolak ukur kategori kualitas persentase sebagai berikut: 

93%-100% = Sangat Baik 

83%-92% = Baik 

73%-82% = Cukup 

<73%  = Kurang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                       
35

 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 207. 
36

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), 

hlm, 236. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan 

bahwa metode problem solving dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa pada muatan pelajaran IPA di kelas V MI Istiqomah Pekanbaru. 

Hal ini dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa pada muatan 

pelajaran IPA sebelum tindakan hanya mencapai 58,3% atau masih tergolong 

“kurang”. Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas pada siklus I, 

kemampuan berpikir kreatif siswa meningkat menjadi 73,8% atau tergolong 

“cukup baik”. Kemudian pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 85,3% 

atau tergolong “baik”. Artinya, hasil kemampuan berpikir kreatif siswa telah 

mencapai indikator keberhasilan yang merujuk pada KKM yang telah 

ditetapkan MI Istiqomah Pekanbaru. 

B. Saran 

Bertolak dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas 

berkaitan dengan penerapan metode problem solving yang telah dilakukan, 

maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru, hendaknya menggunakan metode yang bervariasi seperti 

metode problem solving ini, karena dapat menarik perhatian siswa 

sehingga siswa akan lebih aktif atau bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran. 
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2. Bagi siswa, agar senantiasa membiasakan diri untuk mencari data untuk 

memecahkan masalah, menyampaikan informasi/pengetahuan dan saling 

menghargai dengan sesama teman guna untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan yang maksimal. Siswa jangan pernah ragu untuk 

mengeluarkan pendapat selama proses pembelajaran. 

3. Bagi sekolah, agar dapat melengkapi sarana dan prasarana yang dapat 

mendukung proses pembelajaran guna meningkatkan potensi siswa dan 

sekolah. 

4. Bagi peneliti, berdasarkan pelaksanaan dan hasil penelitian, penerapan 

metode problem solving dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Peneliti berikutnya dapat menerapkan metode ini dalam materi 

lain dan muatan pelajaran lainnya. 
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Pedoman Penilaian Guru Dalam Menggunakan   

Metode Problem Solving 

 

1. Guru memberikan soal atau permasalahan 

Point Kriteria Penilaian 

4 Apabila guru memberikan soal atau permasalahan sesuai materi pelajaran 

3 Apabila guru memberikan soal atau permasalahan, tetapi kurang sesuai 

dengan materi pelajaran 

2 Apabila guru memberikan soal atau permasalahan, tetapi tidak sesuai dengan 

materi pelajaran 

1 Apabila guru tidak memberikan soal atau permasalahan 

 

2. Guru meminta siswa mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah  

Point Kriteria Penilaian 

4  Apabila guru memberikan instruksi yang jelas kepada siswa 

3 Apabila guru memberikan instruksi yang cukup jelas kepada siswa 

2 Apabila guru memberikan instruksi yang kurang jelas kepada siswa 

1 Apabila guru memberikan instruksi yang tidak jelas kepada siswa 

 

3. Guru meminta siswa untuk menetapkan jawaban sementara dari masalah 

tersebut 

Point Kriteria Penilaian 

4 
Apabila  guru meminta seluruh siswa untuk menetapkan jawaban sementara 

dari masalah yang dberikan 

3 
Apabila  guru meminta sebagian besar siswa untuk menetapkan jawaban 

sementara dari masalah yang dberikan 

2 
Apabila guru meminta hanya beberapa siswa untuk menetapkan jawaban 

sementara dari masalah yang dberikan 



 

1 
Apabila guru tidak meminta siswa untuk menetapkan jawaban sementara 

dari masalah yang dberikan 

 

4. Guru mengarahkan siswa untuk menguji kebenaran jawaban  

Point Kriteria Penilaian 

4 Apabila guru mengarahkan seluruh siswa untuk menguji kebenaran jawaban  

3 
Apabila guru mengarahkan sebagian besar siswa untuk menguji kebenaran 

jawaban 

2 
Apabila guru mengarahkan hanya beberapa siswa untuk menguji kebenaran 

jawaban 

1 Apabila guru tidak mengarahkan siswa untuk menguji kebenaran jawaban 

 

5. Guru memperhatikan siswa menulis kesimpulan jawaban yang mereka 

dapatkan 

Point Kriteria Penilaian 

4 
Apabila guru memperhatikan seluruh siswa menulis kesimpulan jawaban 

yang mereka dapatkan 

3 
Apabila guru memperhatikan sebagian besar siswa menulis kesimpulan 

jawaban yang mereka dapatkan 

2 
Apabila guru memperhatikan hanya beberapa siswa menulis kesimpulan 

jawaban yang mereka dapatkan 

1 
Apabila guru tidak memperhatikan siswa menulis kesimpulan jawaban yang 

mereka dapatkan 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

Keterangan Indikator Aktivitas Siswa :  

1) Siswa mendapatkan soal atau permasalahan 

2) Siswa mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah  

3) Siswa menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut 

4) Siswa menguji kebenaran jawaban  

5) Siswa menuliskan kesimpulan jawaban yang mereka dapatkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

INDIKATOR PENSKORAN KEMAMPUAN BERPIKIR  

KREATIF SISWA 

Aspek yang 

diukur 
Respon Siswa terhadap Soal/Masalah Skor 

Kelancaran 

(Fluency) 

Memberikan sebuah ide yang tidak relevan dengan 

masalah 
1 

Memberikan sebuah ide yang relevan tetapi 

jawabannya salah 
2 

Memberikan lebih dari satu ide yang relevan tetapi 

jawabannya masih salah 
3 

Memberikan lebih dari satu ide yang relevan dan 

jawabannya benar 
4 

Kelenturan 

(Flexibility) 

Memberikan satu gagasan tetapi jawabannya salah 1 

Memberikan satu gagasan dan jawabannya benar 2 

Memberikan lebih dari satu gagasan tetapi 

jawabannya ada yang salah 
3 

Memberikan lebih dari satu gagasan dan 

jawabannya benar 
4 

Orisinalitas 

(Originality) 

Memberikan gagasan tetapi sulit dipahami 1 

Memberikan gagasan tetapi tidak selesai 2 

Memberikan gagasan tetapi terdapat kekeliruan 

sehingga jawabannya salah  
3 

Memberikan gagasan dan jawabannya benar 4 

Elaborasi 

(Elaboration) 

Memberikan jawaban yang tidak rinci 1 

Memberikan jawaban yang kurang rinci 2 

Memberikan jawaban dengan rinci 3 

Memberikan jawaban dengan benar dan rinci 4 

 

 Keterangan : 1 = Kurang Baik 

   2 = Cukup Baik 

   3 = Baik 

   4 = Sangat Baik 
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